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ABSTRACT 

Preschool is an educational level before primary education aimed at children from birth to 

six years old, providing educational stimulation to support their physical and cognitive 

development, ensuring readiness for further education through formal, non-formal, and 

informal channels. The researcher observed that at RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun, 

there was a lack of cognitive development in children, as they often expressed frustration, 

said "I can't do it," or cried when facing difficulties in learning. To address this, engaging 

activities suited to their developmental stages were introduced, including counting using 

button media, which proved effective in enhancing the cognitive abilities of children aged 

4-5 years. The teacher implemented four activities: counting buttons from 1 to 10, 

differentiating between large and small buttons, identifying button colors, and attaching 

buttons according to patterns before writing the corresponding numbers. Through button 

media, learning seamlessly integrates play, transforming students into active learners 

while stimulating holistic development and enabling children to construct knowledge 

through direct experiences. 

Keywords: Button Media, Cognitive Development, Early Childhood 

ABSTRAK 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan 

dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir 

sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan 

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani Serta rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan 

pada jalur formal, non formal dan informal  peneliti melihat dan mengamati keadaan di 

RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun terdapat permasalahan mengenai kurangnya 

pengembangan kemampuan  kognitif anak,  dilihat  dari  kegiatan  belajar  mengajar  yang  

biasa  saja  bahkan  apabila mengalami kesulitan anak langsung bilang “aku tidak bisa” 

dan ada beberapa yang langsung marah serta menangis apabila tidak bisa mengerjakan. 

Diharapkan dengan menggunakan kegiatan yang menarik dan sesuai dengan 

perkembangan anak, anak dapat tertarik dan merasa senang dalam mengikuti 

pembelajaran. Berdasarkan hasil yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa membilang 

dengan media kancing baju  dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 4-5 tahun 

di RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun. Guru memberikan penjelasan tentang empat 

rancangan membilang dengan media kancing baju kegiatan yang akan dilaksanakan yakni 

Membilang kancing baju  1-10 dengan media kancing baju, membedakan besar kecil 

kancing baju, membedakan warna kancing baju, Menempel kancing baju sesuai pola 

kemudian menuliskan angka sesuai kancing baju  yang digunakan. Melalui media kancing 

baju, maka terlihat jelas bahwa pembelajaran sudah tidak memilah-milah antara bermain 

dan belajar, mampu menjadikan siswa menjadi pembelajar aktif, dan mampu 
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menstimulasi perkembangan secara holistik dan membantu anak membangun 

pengetahuannya sendiri dengan cara mengalami secara langsung pengalaman tersebut. 

Kata-Kata Kunci: Media Kancing Baju, Pengembangan Kognitif, Anak Usia Dini 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak 

sejak lahir sampai dengan usia lahir hingga usia 6 tahun, yang dilakukan secara menyeluruh, 

mencakup semua aspek perkembangan dengan memberikan stimulasi perkembangan supaya 

anak dapat tumbuh dan berkembang dengan optimal (Nurachadijat & Selvia, 2023). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) secara tegas terdapat dalam pasal tersendiri (pasal 28), 

undang-undang sistem pendidikan nasional nomor 20 tahun 2003 (Irawati & Susetyo, 2017). 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang pendidikan 

dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada jalur formal, 

non formal dan informal (Ariyanti, 2016). Anak usia dini merupakan usia anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas (golden age) 

meliputi perkembangan aspek fisik/motorik, sosial emosional, bahasa, serta kognitif (Uce, t.t.).  

 Bagi anak usia dini menuntut ilmu dilakukan melalui kegiatan yang menyenangkan, 

seperti berlarian, bermain dengan benda nyata, melakukan percobaan-percobaan kecil bahkan 

bercocok tanam karena pendidikan anak usia dini berorientasi pada kegiatan bermain (Zaini 

& Dewi, 2017a). Sebagaimana kita ketahui bahwa anak belajar mendapatkan banyak 

pengalaman melalui bermain (Rosidah, 2018). Oleh karena itu sistem kegiatan pembelajaran 

di Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dirancang secara khusus melalui metode 

bermain sambil belajar (Manora dkk., 2024). Belajar melalui kegiatan bermain mampu 

membuat konsentrasi anak lebih lama (Khotimah dkk., 2020). Anak usia dini memiliki daya 

konsentrasi yang singkat yaitu 10-15 menit (Wahyusari & Wibowo, 2021). Dalam belajar anak 

usia dini memerlukan perantara yakni media pembelajaran. Dengan adanya media 

pembelajaran guru mampu mengalihkan perhatian anak untuk tidak cepat bosan dan mampu 

konsentrasi dengan waktu yang cukup lama (Margareta O. Sumilat & Devie S. R. Siwij, 2023).  

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 

pengirim pesan kepada penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan minat serta perhatian anak usia dini sedemikian rupa sehingga proses belajar 

terjadi (Margareta O. Sumilat & Devie S. R. Siwij, 2023). Media berasal dari kata jamak 

medium, yang berarti perantara. Selain itu media juga diartikan sebagai suatu perantara yang 

menghubungkan semua pihak yang membutuhkan terjadinya suatu hubungan, dan 

membedakan antara media komunikasi dan alat bantu komunikasi (Banat dkk., 2022).  

 Media kancing baju merupakan suatu cara penyampaian atau penyajian materi 

pembelajaran secara lisan dalam bentuk permainan dari guru kepada anak didik dan 

berfungsi untuk membantu perkembangan kognitif dan berfikir anak serta memotivasi anak 

untuk cinta menghitung (Hasbullah, t.t.). Media kancing baju memiliki berbagai macam 

warna dan ukuran sehingga dapat menarik perhatian anak dalam belajar berhitung. Media 

kancing baju digunakan oleh peneliti karena merupakan benda yang sudah dikenal oleh anak-

anak dan mudah didapatkan.  
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Perkembangan kognitif merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan 

anak usia dini (Rasyid dkk., t.t.). Menurut Gagne, Kognitif adalah proses yang terjadi secara 

internal di dalam pusat susunan syaraf pada waktu manusia sedang berpikir (Sujiono, 2007). 

Kognitif diperlukan dalam membantu kematangan pemikiran anak usia dini sehingga anak 

usia dini dapat berpikir dan berkembang sesuai dengan tahapannya (Suyanto, 2005). Dengan 

berkembangnya kemampuan kognitif pada anak usia dini, akan membantu dalam proses 

pemecahan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Kognitif juga mempunyai 

pengaruh masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (Lestari, 2020). Kognitif juga 

mempunyai pengaruh pada hasil belajar anak usia dini, karena tanpa adanya fungsi kognitif 

pada anak usia dini, anak usia dini tidak dapat memahami pembelajaran yang diberikan oleh 

guru. Perkembangan kognitif pada anak usia dini. 

Setelah peneliti melihat dan mengamati keadaan di RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun 

terdapat permasalahan mengenai kurangnya pengembangan kemampuan  kognitif anak,  

dilihat  dari  kegiatan  belajar  mengajar  yang  biasa  saja  bahkan  apabila mengalami kesulitan 

anak langsung bilang “aku tidak bisa” dan ada beberapa yang langsung marah serta menangis 

apabila tidak bisa mengerjakan. Diharapkan dengan menggunakan kegiatan yang menarik 

dan sesuai dengan perkembangan anak, anak dapat tertarik dan merasa senang dalam 

mengikuti pembelajaran.  

Peneliti tertarik untuk mengangkat permasalahan yang terjadi diatas untuk mengetahui 

kemampuan kognitif anak di RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun dengan menggunakan 

barang yang ada di sekitar dan mudah ditemukan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti  

bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “Media Kancing Baju Sebagai Alat 

Pengembangan Kognitif Pada Anak Usia 4-5 Tahun di RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun” 

Berdasarkan hal tersebut maka penelitian membuat judul Penelitian: “ Media Kancing Baju 

Sebagai Alat Pengembangan Kognitif Pada Anak Usia 4-5 Tahun”. 

KAJIAN TEORI 

Pengembangan Kognitif pada Anak Usia Dini 

Menurut teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia 4-5 tahun berada dalam tahap 

praoperasional (Bujuri, 2018). Pada tahap ini, anak mulai menggunakan simbol untuk 

merepresentasikan objek dan pengalaman, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam berpikir 

logis. Anak-anak cenderung berpikir secara egosentris, yang berarti mereka sulit memahami 

sudut pandang orang lain. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang 

mendorong eksplorasi dan interaksi sosial agar anak dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir yang lebih kompleks. 

Perkembangan kognitif anak usia dini juga berkaitan erat dengan pengalaman belajar 

yang mereka dapatkan. Menurut Santrock (2018), anak-anak yang terpapar berbagai 

pengalaman belajar yang kaya cenderung memiliki perkembangan kognitif yang lebih baik. 

Penggunaan alat bantu atau media yang sesuai dapat membantu anak membangun konsep-

konsep dasar yang menjadi dasar bagi pembelajaran di masa depan. Oleh karena itu, 

lingkungan belajar yang mendukung eksplorasi dan eksperimen sangat penting bagi anak 

usia dini (Saadah, 2019). 

Menurut Vygotsky (1978), interaksi sosial dan penggunaan media yang tepat dapat 

membantu perkembangan kognitif anak melalui scaffolding dan zona perkembangan 

proksimal (ZPD). Dalam konsep ini, anak-anak dapat belajar lebih banyak ketika 

mendapatkan bimbingan dari orang dewasa atau teman sebaya yang lebih mahir. Pendekatan 
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ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat 

meningkatkan pemahaman anak terhadap berbagai konsep. Selain itu, perkembangan 

kognitif anak juga dipengaruhi oleh stimulasi lingkungan dan keterlibatan orang tua serta 

guru dalam memberikan pengalaman belajar yang menarik (Novitasari, 2018). Anak-anak 

yang mendapatkan kesempatan untuk berpartisipasi dalam aktivitas yang menantang tetapi 

masih berada dalam batas kemampuan mereka akan lebih mudah mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Oleh karena itu, penting bagi pendidik 

dan orang tua untuk memahami bagaimana menyediakan aktivitas yang mendukung 

perkembangan kognitif anak. 

Dengan memahami karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini, pendidik 

dapat merancang strategi pembelajaran yang sesuai. Penggunaan media pembelajaran yang 

menarik dan melibatkan aktivitas fisik serta kognitif dapat membantu anak memahami 

konsep-konsep baru dengan lebih baik (Farida, 2024). Oleh karena itu, penting untuk memilih 

media yang tepat, seperti kancing baju, yang dapat digunakan untuk mendukung 

perkembangan kognitif anak dengan cara yang menyenangkan dan menarik. 

Media Pembelajaran dalam Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mendukung proses belajar anak 

usia dini. Menurut (Arsyad, 2011), media pembelajaran membantu meningkatkan perhatian, 

minat, serta keterlibatan aktif anak dalam proses belajar. Media pembelajaran mempunyai 

banyak fungsi yang dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan 

(Faizah dkk., 2023). Dengan media yang menarik dan interaktif, anak-anak dapat lebih mudah 

memahami konsep-konsep abstrak melalui pengalaman nyata. Oleh karena itu, penting untuk 

memilih media yang sesuai dengan tahap perkembangan anak agar pembelajaran menjadi 

lebih efektif. 

Salah satu bentuk media pembelajaran yang efektif untuk anak usia dini adalah media 

berbasis manipulatif, yaitu alat yang memungkinkan anak belajar melalui eksplorasi dan 

pengalaman langsung. Menurut Bruner (1966), anak-anak belajar dengan lebih baik ketika 

mereka dapat berinteraksi langsung dengan objek fisik yang ada di sekitar mereka (Hatip & 

Setiawan, 2021). Penggunaan media manipulatif, seperti kancing baju, dapat membantu anak 

mengembangkan pemahaman mereka tentang konsep-konsep dasar seperti bentuk, warna, 

ukuran, dan pola. Selain meningkatkan pemahaman konsep, media pembelajaran juga dapat 

membantu anak mengembangkan keterampilan sosial mereka. Ketika anak-anak bermain 

dengan media seperti kancing baju dalam kelompok, mereka belajar bekerja sama, berbagi, 

dan berkomunikasi dengan teman sebaya. Hal ini sejalan dengan teori Vygotsky yang 

menekankan pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif anak. Dengan 

demikian, penggunaan media pembelajaran yang tepat tidak hanya mendukung aspek 

kognitif, tetapi juga aspek sosial dan emosional anak (Dewi & Fauziati, 2021). 

Dalam praktiknya, media pembelajaran yang efektif harus dirancang untuk 

merangsang berbagai indera anak, termasuk penglihatan, sentuhan, dan pendengaran. Media 

yang beragam dan menarik akan membantu anak lebih fokus dalam pembelajaran dan 

meningkatkan daya ingat mereka. Oleh karena itu, guru dan pendidik perlu memahami 

bagaimana memilih dan mengadaptasi media pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan anak usia dini. Dengan mempertimbangkan berbagai manfaat yang dapat 

diberikan oleh media pembelajaran, penting bagi pendidik untuk terus mengembangkan dan 
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mengevaluasi penggunaan media dalam proses belajar mengajar. Media sederhana seperti 

kancing baju dapat menjadi alat yang efektif untuk mengembangkan keterampilan kognitif 

anak jika digunakan dengan strategi yang tepat dan inovatif. 

METODE  

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kualitatif 

deskriptif. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti adalah media kancing baju sebagai alat 

mengembangkan kognitif anak usia 4-5 tahun di RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun. Dalam 

mengumpulkan, mengungkapkan berbagai masalah dan tujuan yang hendak dicapai maka, 

penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi kualitatif deskriptif. Menurut (Sugiyono, 

2019a) bahwa penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat post-positivisme yang biasanya digunakan untuk meneliti pada kondisi objektif 

yang alamiah dimana peneliti berperan sebagai instrumen kunci. Dalam penelitian ini, teknik 

pengumpulan data yang dipakai adalah observasi, catatan lapangan dan dokumentasi. 

Adapun penjelasannya sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi  dilaksanakan  untuk  mengamati   jalannya  pelaksanaan tindakan pembelajaran. 

Peneliti mengamati pelaksanaan kegiatan anak-anak secara  keseluruhan  yang   meliputi  

kegiatan membilang dengan kancing baju dalam  upaya peningkatan perkembangan 

kognitif. Untuk pencatatan data-data dibutuhkan tabel observasi dan catatan lapangan. 

2. Catatan Lapangan 

Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kejadian-kejadian penting yang muncul pada 

saat proses kegiatan membilang dengan kancing baju berlangsung yang belum terdapat 

dalam pedoman observasi. Adapun analisis data yang dilakukan peneliti untuk 

mengetahui hubungan perkembangan kognitif melalui kegiatan membilang dengan 

sedotan dengan metode kualitatif deskriptif. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah daftar nama anak-anak didik foto 

kegiatan anak pada saat kegiatan membilang dengan kancing baju, rencana pelaksanaan  

pembelajaran,  daftar nilai, dan dokumen yang ada di dalam sekolah. 

Penelitian dilaksanakan di RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun . Pelaksanaan penelitian 

Media Kancing baju sebagai alat mengembangkan kognitif  yaitu  pada tanggal 10 Januari 2024 

sampai 12 Februari 2024 dari pukul 07.00 sampai dengan 09.00. Subyek pada penelitian ini 

adalah anak-anak usia 4-5 tahun di RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun. RA Mutiara Bangsa 

Dolopo Madiun memiliki 2 kelas dan 3 rombongan belajar yang terdiri dari kelompok A1, A2 

dan B. Kelompok B berjumlah 36 Anak, Kelompok A1 terdiri dari 15 anak, dan A2 terdiri dari 

15 anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Mengembangkan Kognitif Siswa melalui Media Kancing Baju 

Di hari Selasa anak-anak RA datang ke sekolah dengan hati yang riang gembira 

terlihat mereka dari kejauhan sudah memanggil-manggil Ibu guru yang sedang 

menyambut murid-murid dengan senyum yang lebar. Guru menyalami anak-anak nang 

mengelus kepalanya sebagai tanda kasih sayang dan kehangatan antara guru dan murid. 

Setelah bersalaman anak-anak meletakkan tas pada tempatnya kemudian mereka bermain 

jungkitan, perosotan dan ayunan ada juga yang hanya duduk-duduk di dalam kelas 

sambil menunggu teman-teman yang lainnya datang. 
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Jam menunjukkan pukul 07.00 bel masuk berdering, anak-anak berlarian menuju 

halaman sekolah untuk mengikuti senam. Guru menyiapkan Laptop dan Speaker Aktif 

untuk memutar senam, senam yang dipilih pagi ini adalah Senam Pinguin. Anak-anak 

sangat senang dan tertawa lucu saat menirukan gerakan pinguin. setelah anak-anak 

senam, anak-anak berbaris sesuai kelompoknya masing-masing, kemudian membaca ikrar 

dan doa masuk kelas. Bersalam dengan Ibu Guru dengan tertib. 

Anak-anak hari ini mengikuti rangkaian kegiatan yang menggunakan media kancing 

baju seperti yang dijanjikan Ibu Guru kemarin. Anak-anak duduk melingkar seperti biasa  

Arifin, Bilqis, dan Arza berebut ingin duduk di samping Ibu Guru. Guru menyapa anak-

anak dengan bahasa Inggris anak-anak menjawab dengan semangat, mengucapkan salam 

dan dilanjutkan dengan doa sebelum belajar, membaca surat pendek, dan Asmaul 

Husnah. Jurnal pagi hari ini diisi dengan membaca Iqra’ secara klasikal. kemudian anak 

dipersilahkan istirahat, makan bekal bersama, mencuci tangan dan membaca doa sebelum 

dan sesudah makan. setelah itu anak-anak dipersilahkan main di luar. Guru menyiapkan 

media yang akan digunakan pada kegiatan berikutnya. 

a. Guru menyiapkan empat rancangan kegiatan membilang dengan kancing baju dengan 

menyiapkan bahan dan alat yaitu kancing baju, wadah, kartu angka, benang.  Tiga 

kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 1) Membilang 1-10 dengan sedotan, 2) 

mengelompokkan besar kecil kancing baju 3) Membedakan warna kancing baju. 

Setelah Istirahat, anak-anak memasuki pijakan sebelum main dengan duduk 

melingkar kembali, bersyair tentang kancing baju  Anak-anak mulai penasaran dengan 

apa yang dibawa Ibu Guru. Setelah bersyair kancing baju, Guru menunjukkan kancing 

baju, anak-anak terkejut karena tidak ada yang mengenal kancing baju. Guru 

menjelaskan bahwa kancing baju bisa di buat untuk mengancingkan baju, banyak 

warna-warna kancing baju. Tanpa ditanya, Najwa langsung mengutarakan apa yang 

dia lihat, warna sedotannya biru dan besar, kalau yang di seragam  putih dan kecil. 

Ibu Guru memberi aplause pada Irva, karena sangat antusias mengikuti kegiatan ini. 

sedotan memang banyak warnanya, warna-warna kancing baju adalah Merah, 

Kuning, Biru juga kadang ada yang putih, Sebelum masuk ke pijakan saat main, guru 

menjelaskan masing-masing densitas, anak-anak diberi waktu main masing-masing 

kegiatan 15 menit. Pada transisi anak-anak diberi pertanyaan tentang manfaat kancing 

baju  kemudian yang bisa menjawab dulu bisa memilih kegiatan yang disukainya.  

Anak-anak dibagi menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 anak. 

b. Kelompok Najwa, Kirana, Revi, Iqbal, Alfan mendapat kesempatan bermain di  

kegiatan membilang 1-10 dengan kancing baju, mereka duduk dengan rapi 

membentuk lingkaran terpusat pada kancing baju dan kartu angka 1-10. Pada kegiatan 

ini anak diberi kesempatan untuk mengambil kartu angka kemudian mengambil 

kancing baju sejumlah angka yang dipilih pada kancing baju, anak-anak ini 

mempunyai banyak kesempatan untuk memilih kartu angka sesuai yang 

diinginkannya. Kegiatan ini mengenalkan anak konsep benda dengan angka, sehingga 

anak memahami jika angka 3 = kancing baju 3, dan hal ini berlaku untuk membilang 

benda yang lainnya. Pada kegiatan mengukur panjang Besar Kecil, Bilqis, Arifin, Lana, 

Kia dan Kaka berkesempatan bermain bersama. Anak-anak masing-masing disediakan 

tiga wadah merah, biru, kuning. Anak bebas mengambil kancing baju dan 

menaruhnya di wadah yang warnanya sama. Kegiatan ini menstimulasi anak dalam 

memahami macam-macam warna. Kegiatan membedakan besar kecil kancing baju  , 
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guru menyediakan kancing baju  pada wadah, dan kancing baju  dengan yang sudah 

berbentuk besar kecil. Silva, Ariful, Arza, Yona, dan Jainul bersama-sama pada 

kegiatan ini. Anak mengambil kancing baju  sesuai tulisan besar kecil sedotan.  

c. Kirana, Najwa, dan Arifin membedakan kancing baju  berbentuk kotak yang 

disediakan guru. Guru menyediakan bentuk pola garis pada kertas, kancing baju, lem, 

pensil untuk menulis angka. Pada kegiatan ini anak membedakan bentuk kancing baju, 

setelah selesai, anak menghitung jumlah kancing baju pada pola, kemudian 

menuliskan angkanya pada kotak yang disediakan. Kegiatan ini menstimulasi anak 

pada konsep bentuk. Anak-anak mempunyai kesempatan yang sama untuk 

memainkan empat rangkaian kegiatan dengan kancing baju. Guru mengamati dan 

mengisi lembar observasi, dan lembar penilaian unjuk kerja membilang dengan media 

kancing baju. Setelah kegiatan selesai anak-anak terbiasa mengembalikan alat main ke 

tempatnya, sambil menyanyi beres-beres. Kemudian guru mengarahkan anak untuk 

duduk melingkar sambil menyanyi, sebelum kegiatan hari ini ditutup guru mengajak 

anak-anak untuk menyebutkan kembali kegiatan main apa saja yang dilakukan hari 

ini. Anak-anak menjawab dengan antusias, menandakan anak-anak sangat senang 

dengan rangkaian kegiatan yang diberikan hari ini. Guru mengingatkan kegiatan esok 

hari, kemudian berdoa sesudah belajar, salam dan pulang. Anak-anak bersalaman 

membuat kereta dengan tertib sambil membaca Sholawat Nabi. 

2. Kegiatan Membilang melalui Media kancing baju   

Menurut Sudaryanti (2006 : 4) membilang adalah anak membilang satu, dua, tiga dan 

seterusnya (Rahmawati, 2005). Anak hanya mengucapkan saja tetapi tidak memahami 

bilangan. Membilang atau berhitung bisa di kenalkan melalui benda konkret yaitu benda-

benda yang ada di sekitar anak. Dalam kegiatan yang di setting oleh guru untuk 

menciptakan kegiatan membilang yang menarik untuk anak dengan media yang banyak 

di sekitar anak-anak serta memudahkan anak dalam meningkatkan kemampuan kognitif 

anak. Pada kegiatan membilang dengan kancing baju ini anak bermain dengan 

menekankan pada aspek pengembangan visual (penglihatan), Auditory (pendengaran) 

dan sebuah bahasa baik bahasa tubuh ataupun bahasa mulut yaitu komunikasi. Anak 

diberikan kegiatan membilang dengan menghitung kancing baju dari 1 sampai 10, 

menghitung jumlah kancing baju, mengenal konsep sama dan tidak sama pada jumlah 

kancing baju, serta membuat pola dengan kancing baju  dan menghitung jumlahnya. 

Kegiatan membilang dengan menghitung jumlah kancing baju 1 sampai 10 

merupakan konsep mengenal bilangan dengan menunjuk benda sampai 10 (Widarmi, 

2011). Anak mengambil 1 kartu angka yang sudah disiapkan. Kemudian mengambil 

kancing baju sesuai dengan jumlah angka yang di pilih. Kegiatan ini memudahkan anak 

dalam belajar mengenal angka dengan menghitung jumlah kancing baju. Kegiatan 

menjumlah kancing baju  meningkatkan kemampuan anak dalam membilang banyak 

benda. Anak memilih angka yang sesuai dengan LKA yang sudah di siapkan. Selanjutnya 

mengambil kancing baju  dengan jumlah yang sesuai dengan angka-angka yang sudah 

dipilih. Mengenalkan konsep sama dan tidak sama pada anak dengan menghitung jumlah 

kancing baju meningkatkan kemampuan anak untuk mencapai perkembangan dalam 

memahami konsep banyak dan sedikit. Anak mengambil kancing baju dengan jumlah 

yang diinginkan dan menghitung jumlahnya. Dengan menghitung jumlah kancing baju  

anak akan memutuskan memberikan tanda sama atau tidak sama pada kancing baju yang 

diambil. Saat anak mampu menyelesaikan kegiatan tersebut dengan baik anak akan 

merasa termotivasi untuk menyelesaikan kegiatan yang lainnya.  
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Membedakan bentuk kancing baju  berbentuk kotak yang sudah disiapkan serta 

menghitung jumlah kancing baju serta meningkatkan kemampuan membilang banyaknya 

benda 1 sampai 10. Anak mengambil kancing baju  dan membedakan kancing baju  dan 

benang yang sudah disiapkan guru. Pada saat kegiatan menjumlah dengan media kancing 

baju Zainul merasa kesulitan untuk berhitung. Jainul belum memahami cara berhitung 

dengan menggunakan benda. Kancing baju yang dimasukkan dalam wadah tidak sesuai 

dengan angka. Kirana membantunya dengan mengambilkan dan mendikte satu persatu 

kancing baju sesuai dengan jumlah angka. Kegiatan ini selain memunculkan komunikasi 

pada anak juga meningkatkan rasa kerja sama yang baik Melalui media kancing baju  , 

maka terlihat jelas bahwa pembelajaran sudah tidak memilah-milah antara bermain dan 

belajar, mampu menjadikan siswa menjadi pembelajar aktif, dan mampu menstimulasi 

perkembangan secara holistik dan membantu anak membangun pengetahuannya sendiri 

dengan cara mengalami secara langsung pengalaman tersebut (Zaini & Dewi, 2017b). Hal 

ini sesuai dengan pendapat Yeni Rahmawati (Rahmawati, 2005) tentang pembelajaran 

melalui benda konkret secara langsung dapat menambah wawasan dan pengetahuan yang 

bermakna. manfaat media pembelajaran yaitu 1, menarik perhatian siswa, 2, 

meningkatkan motivasi belajar siswa. 3, menimbulkan persepsi yang sama dan mengatasi 

ruang dan waktu. Dari semua uraian di atas membuktikan bahwa menggunakan media 

kancing baju  dapat meningkatkan kemampuan kognitif membilang pada anak usia 4-5 di 

RA Mutiara Bangsa Dolopo Madiun. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa membilang dengan 

media kancing baju  dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak Usia 4-5 tahun di RA 

Mutiara Bangsa Dolopo Madiun. Guru memberikan penjelasan tentang empat rancangan 

membilang dengan media kancing baju kegiatan yang akan dilaksanakan yakni Membilang 

kancing baju 1-10 dengan media kancing baju, membedakan besar dan kecil kancing baju, 

membedakan warna kancing baju, Menempel kancing baju sesuai pola kemudian menuliskan 

angka sesuai kancing baju yang digunakan. Melalui media kancing baju, maka terlihat jelas 

bahwa pembelajaran sudah tidak memilah-milah antara bermain dan belajar, mampu 

menjadikan siswa menjadi pembelajar aktif, dan mampu menstimulasi perkembangan secara 

holistik dan membantu anak membangun pengetahuannya sendiri dengan cara mengalami 

secara langsung pengalaman tersebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Yeni Rahmawati 

(Rahmawati, 2005) tentang pembelajaran melalui benda konkret secara langsung dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan yang bermakna. manfaat media pembelajaran yaitu 1) 

menarik perhatian siswa, 2) meningkatkan motivasi belajar siswa, 3) menimbulkan persepsi 

yang sama dan mengatasi ruang dan waktu. 
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